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Mencetak Rekor

JAKARTA. Harga tembaga
menyentuh level tertinggi da-
lam dua tahun. Aktivitas pro-
duksi yang mulai meningkat
mengerek harga logam ini.

Akhir pekan lalu (18/9), har-
ga tembaga untuk pengiriman
tiga bulanan di LME berada di
US$ 6.812,50 per ton. Angka
ini adalah level tertinggi sejak
19 Juni 2018. Harga tembaga
meningkat 0,47% dibanding
hari sebelumnya.

Crude Oil Coonmodily Spe-
cialist 1ICDX Yoga Tirta me-
ngatakan, pemulihan aktivitas
produksi terlihat dari data in-
dustri dan manufaktur dari
negara seperti Amerika Seri-
kat (AS), China, Jepang dan
lainnya, yang menunjukkan

Pasokan menipis
dan pelemahan
dollar AS
dongkrak harga
tembaga.

tren positif. Pemulihan diyaki-
ni berlanjut tahun depan.

Seiring dengan itu, permin-
taan tembaga pun semakin
membaik, sehingga harga ko-
moditas ini menguat. "Meski-
pun begitu, aktivitas produksi
masih belum sebaik seperti
kondisi sebelum pandemi Co-
vid-19," kata Yoga.

Selain itu, ada ancaman pa-
sokan turun karena negara
produsen tembaga besar, se-
perti Cile, memperpanjang
status bencana selama 90 hari
ke depan. Status ini terhitung
sejak 15 September 2020.

Menurut Analis Central Ca-
pital Futures Wahyu Tribowo
Laksono, harga komoditas in-
dustri bergerak dalam tren
rebownd dari level terendah-

nya tahun ini karena indeks
dollar AS yang cenderung me-
lemah. "Dalam jangka mene-
ngah, dollar AS tidak sekuat
tahun sebelumnya. Saat ini
dollar AS lebih dibiarkan me-
lemah," ujar Wahyu.

Hal ini nampak dari kebijak-
an The Fed yang masih mene-
tapkan inflasi di level 2%. Ke-
bijakan pelonggaran moneter
AS dan penetapan bunga acu-
an di level rendah akan mem-
buat dollar AS melemah.

Tren kenaikan harga komo-
ditas logam industri juga seja-
lan dengan keinginan Presi-
den Amerika Serikat (AS)
Donald Tramp dan The Fede-
ral Reserve, terkait tren refla-
tionary trade. Iniistilah untuk
aktivitas perdagangan di mana
investor mengejar berbagai
aset yang berkaitan dengan
pertumbuhan ekonomi dan
inflasi.

"Walaupun dunia atau ba-
nyak negara ekonominya an-
Jjlok, bahkan mengalami rese-
si, namun harapan ekonomi
pulih, seiring stimulus luar
biasa dari AS, memicu refla-
tionary trade,” kata Wahyu.

Tembaga menjadi salah satu
aset terkait pertumbuhan
ekonomi yang diburu. Wahyu
menyebut, setelah anjlok di
Maret 2020, kini harga temba-
ga mengunci tren bllish dan
menguji level tertinggi baru.
"Harga tembaga bisa menyen-
tuh US$ 7.500 per ton, bahkan
menguji US$ 8.000 per ton di
akhir tahun ini atau di awal
2021," analisa dia.

Menurut hitungan Yoga,
harga tembaga bakal bergerak
di rentang US$ 6.500-US$
T7.000 per ton di akhir tahun
ini. Ini dengan asumsi aktivi-
tas produksi pabrik terus naik
hingga akhir tahun.
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